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7.1. Simpulan 

Bcrdasarkan analisis dan hasil penclitian Sistem Informasi Kredit. maka 

dapat ditarik simpulan bahwa BPR ADS sangat membutuhkan suatu Sistem 

Informasi Kredit yang terintegrasi serta adanya Program Aplikasi Analisis Kredit. 

dalam mengatasi kelemahan-keleillahan serta meillbantu Illanajemen Illemperbaiki 

kinerjanya dan menciptakan kecepatan pelayanan berupa pemrosesan setiap 

perillohonan kredit sekaligus menciptakan keunggulan bersaing berupa kccepatan 

pemrosesan kredit namun berkualitas. 

Adapun kelemahan-keleillahan yang telah diketemukan selama penelitian 

berlangsung adalah : 

I. Pada Input Subsystem yaitu saat pembentukan data nasabah saat pertamakali 

pembukaan rekening kredit adalah dilakukan dalam database kredit sendiri 

mcski telah memiliki rckening tabungan atau rekening deposito, sehingga 

terdapat dua atau lebih master nasabah atas nama nasabah yang 5ama .I uga 

master nasabah peminjam tidak lengkap melainkan dalam bentuk sederhana 

dan 5angat tidak informatif. 
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2. Ketiadaan datahase maupun tidak dimilikinya suatu Sistelll Informasi Krcdit 

yang terintegrasi menyebabkan pembuatan beragam laroran perkred ildll 

dilakukan secara manual. 

3. Semua proses pennohonan kredit dilakukan secara mallual menggunakan 

lormulir-fonnulir baku yang dicetak oleh bank, diisi mCllggunakan lulis.'! 

tangan, bahkan data keuangan tidak jarang sulit terdeteksi bahwa data terscbUl 

telah di mark-up agar target bag ian pemasaran dapal It:rcapai. Bahkall 

parameter kredit tidak dilaksanakan secara konsistcn. Analisis Kredit 

dilakukan juga oleh petugas bagian Pemasaran. 

4. Kepadatan kerja di bagian kredit juga disibukkan oleh pelllbuatan laporan 

manual terutama untuk kepentingan pelaporan ke Bank Indonesia maupun 

kepada kreditur seperti PNM dan Bank Mandiri. 

5. S'erver yang dipergunakan masih sederhana, tidak lebih dari sebuah kompuler 

biasa yang difungsikan sebagai server tanpa adanya hackup sceara otomatis 

dalam bentuk mirror, melainkan backup dilakukan secara manual secara 

berkala, sehingga mengandung kerawanan terjadinya data hilang scbelum 

sempat dilakukan backup karena bukan masa hackup yang kebanyakan 

dilakukan seminggu sekali. 

Dengan memahami alas semua kelemahan-kelemahan yang te~jadi di BPR 

ADS sebagaimana diuraikan di atas, maka penciptaan Sistem Infi.mnasi Kredit 

yang baru diharapkan dapat menghasilkan : 
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I. /n/}/(t seluruh data nasabah rcminjam darat dilakukan dengan lengkap dan 

lebih informatifserta mudah dipcrbaharui sCliar saal dan tersimpan dalam satu 

datahase pusat yang salllCl mcnghimrun data mulai permohonan kredit 

diajukan hingga tahap invcSligasi. anal isis. kepulusan KOlllite Kredit, hingga 

pencairan kredit serta pelll;tnlauan krcdit l11aurun pelunasan kredit secara 

keseluruhan. 

2. Pcmbuatan laporan dilakukan dcngan Illcmanfaatkan menu cetak laporan 

dalalll menu aplikasi program perkreditan yang menjadi bagian dari Sistem 

Informasi Kredit yang baru tersebut. 

3. Membuat suatu program aplikasi terutama berfungsi melaksanakan tugas 

analisis kredit yang menjaillin independensi kualitas analisis kredit tersebut. 

Parameter anal isis kredit sccara otomatis tcrtanam dalam program aplikasi 

tanpa bisa dimanipulasi pelaksana. 

4. Sistem datahase yang terpusat atas semua nasabah yang belulll pernah 

mendapatkan kredit, maka tahap pencarian informasi mengenai konduite 

seorang nasabah peminjalll yang mengajukan lagi cukup dengan melihat 

catatan dalam datahase pusat, serta Illengantisipasi kesalahan interpretasi, 

dapat diketahui kolektibilitasnya serta riwayat kredit yang pernah 

diperolehnya dalam halnasabah tclah pcrnah l11elllperoleh kredit di BPR ADS. 

Sehingga Sistem Informasi Kredit yang banI akan mendukung penciptaan 

kinerja unggul, sehingga pelayanan yang diharapkan oleh nasabah akan dapat 

terpenuhi lebih cepat serta meningkatkan efisiensi dan efektivitas ke~ja bagian 

kredit dan pemasaran. 
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5. Kcpemilikan suatu server yang tcrintegrasi dan mampu l1lenghil1lplln selllU'1 

informasi yang berasal dari berbagai bagian ditllnjang dcngan kemampuan 

mclakllkan hackup data dengan proses mirror, sehingga menghilangkan 

hackup manual tanpa harus menanggung risiko kehilangan data karena 

gangguan apapun serta beroperasi secara cepat. 

6. Menurunnya perscntasc NPL sckllrang-kurangnya berada di bawah angka 5% 

atau bahkan hingga mencapai angka 0% sebagaimana tercerlllin pada rasio 

Kualitas Aktiva Produktif(KAP) dcngan predikat Sehat. 

7. Dengan semakin banyaknya kredit yang berkualitas dan produktif, maka 

ditunjang dengan terjadinya peningkatan pendapatan dari bunga kredit serta 

pen ingkatan perolehan keuntungan secara keseluruhan. 

7.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk proses implementasi atau penerapan 

Sistem Informasi Kredit pada pel1lrosesan permohonan kredit di BPR ADS dalalll 

memperbaiki kinerja serta menciptakan keunggulan bersaing adalah sebagai 

berikut : 

I. Meillpersiapkan sarana kerja berupa satu unit server yang Illemiliki 

kemal1lpuan ke~ja baik. 

2. Membuat suatu program aplikasi Analisis Kredit yang menerapkan fungsi 

independensi dengan kandungan informasi maupun parameter yang lengkap 

dan berkualitas mampu mengamankan diri dari upaya-upaya Illanipulatif yang 

mungkin terjadi 
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_1. Mclakukan pclatihan kcpada scmua karyawall tcrutama bagian Krcdit dan 

Pcmasaran tcntang pencrapan Sistem Infonnasi Krcdit yang bani tcrsebut baik 

pengoperasian maupun pcmanfaatan. 

4. Scmua pihak mcnyadari bahwa tujuan penciptaan Sistcm Infonnasi Krcdit 

yang baru ini dimaksudkan ulltuk mcmperbaiki kinerja BPR ADS maupun 

Illenciptakan kcunggulan bcrsaing. 

5. Guna lebih meningkatkan daya guna scrla Icbih mcningkatkan keccpatan kcrja 

anal isis kredit, Illaka scbaiknya dibuat mcnjadi sottware aplikasi yang Icbih 

canggih dan mengandung tingkat kcpraktisan yang tinggi. 
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